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1. Pendahuluan

Menurut Manurung (2012), desain arsitektur harus mampu memperhitungkan pencahayaan
alami yang cukup di dalam ruangan. Pernyataan ini juga didukung oleh Pangestu (2019) dimana
pencahayaan alami adalah faktor esensial dalam suatu karya arsitektur. Keberadaan pencahayaan
alami dinilai memberikan efek vital, diantaranya sebagai penunjang fungsi ruang, membentuk citra
visual, serta menciptakan kenyamanan bagi pengguna. Pencahayaan alami juga berkaitan dengan
kenyamanan visual yang mana membantu pengguna ruang untuk mendapatkan informasi visual tanpa
mengalami kesulitan. Oleh karena itu penggunaan cahaya alami tidak dapat ditinggalkan dan perlu
dimanfaatkan sebaik mungkin.

Sebagai salah satu penerang ruangan, pencahayaan alami dapat masuk melalui lubang cahaya
yang berada pada dinding maupun langit-langit bangunan (Kunaefi, 2014). Pencahayaan alami sangat
bergantung pada cuaca, iklim, dan musim (Dora dan Nilasari, 2011). Kenyamanan visual sangat
bergantung dengan keberadaan pencahayaan alami dalam suatu bangunan (Athaillah et al.,, 2017).
Kenyamanan visual berguna bagi manusia dalam mengakses informasi visual dalam ruangan. Kondisi
ruangan yang terlalu gelap akan mengganggu indera visual manusia (Manurung, 2012) serta menurut
Kunaefi (2014), kejelasan visual suatu objek sangat bergantung pada intensitas cahaya dalam suatu
bangunan yang dimana berhubungan dengan kenyamanan visual ruangan. Kenyamanan visual dapat
dirasakan jika seluruh poin pendukung, antara lain kesesuaian rancangan dengan standar dan
penataan layout ruangan teraplikasikan secara penuh (Widiyantoro et al, 2017). Diperlukan
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penyebaran cahaya alami yang merata dalam suatu ruangan sehingga dapat mencapai keadaan yang
nyaman (Meiza, 2019).

Untuk memperoleh intensitas cahaya alami yang baik, diperlukan kontrol terhadap jumlah cahaya
matahari yang masuk ke dalam ruangan melalui bukaan dinding yang mana dipengaruhi oleh ukuran,
posisi, dan jumlah bukaan dinding di dalam ruangan (Nurhaiza dan Lisa, 2016). Pernyataan tersebut
juga didukung oleh Yuniar et al., (2014) dimana intensitas cahaya yang masuk ke ruangan diatur oleh
desain, bentuk, dan kedalaman ruang. Menurut SNI-03-2396-2001, cahaya matahari yang masuk juga
dipengaruhi oleh berbagai penghalang, seperti bangunan lain, kondisi lingkungan, dan bangunan itu
sendiri. Jika diartikan secara lebih jelas penghalang cahaya merupakan benda yang mampu
mengurangi atau menghalangi intensitas cahaya untuk masuk ke dalam bangunan (Kunaefi, 2014).

Ruang ibadah gereja berfungsi sebagai tempat untuk berkomunikasi dan berinteraksi antar
jemaat gereja (Friscilia dan Citraningrum, 2021). Di dalam kegiatan peribadatan, pencahayaan yang
cukup sangat diperlukan. Oleh karena itu, aspek kenyamanan visual sangat dibutuhkan agar kegiatan
ibadah di gereja dapat berjalan dengan lancar. Berdasarkan SNI 03-6197-2000, kebutuhan
pencahayaan minimum yang harus dipenuhi oleh sebuah ruang ibadah gereja yaitu sebesar 200 lux
Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat pencahayaan yang direkomendasikan untuk rumah ibadah

Tingkat Temperatur warna
Fungsi ruangan pencahayaan Kelompok hi 1 whi lich
renderasi warna Warm white Cool white 3300  Daylight > 5300
(Lux) <3300K K-5300 K K

Rumah ibadah

Masjid 200 1 atau 2 X

Gereja 200 1 atau 2 X

Vihara 200 1 atau 2 X

Gereja GPIB Filadelfia Semarang merupakan salah satu gereja yang berada di kawasan Wonodri,
Kecamatan Semarang Selatan, Semarang, Jawa Tengah. Gereja ini memiliki 1 ruang ibadah utama di
bagian tengah bangunan. Terdapat 28 bukaan dinding sebagai akses masuk sinar matahari ke dalam
ruangan. Meskipun memiliki banyak bukaan dinding, di dalam setiap kegiatan peribadatannya masih
menggunakan bantuan penerangan buatan. Isu tersebut yang kemudian menjadi latar belakang dan
menggugah peneliti untuk melakukan evaluasi terhadap intensitas penerangan alami di dalam ruang
ibadah gereja yang disajikan pada Gambar 1.

Lokasi Gereja GPIB Filadelfia
Semarang

Tampak depan Ruang ibadah

Gambar 1. Kondisi eksisting Gereja GPIB Filadelfia Semarang

2. Data dan metode

2.1. Metode penelitian

Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah kuantitatif, yang berupa proses mendapatkan
informasi melalui data berupa angka sebagai alat menganalisis keterangan yang ingin didapatkan
peneliti (Djollong, 2014). Ditinjau dari pernyataan Swasti (2022), dalam evaluasi tingkat pencahayaan
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suatu ruang, diperlukan data variable tetap berupa posisi bukaan dan denah. Selain itu data variabel
bebas yang dipakai adalah tingkat luminasi pencahayaan alami.

Berdasarkan latar belakang yang sudah dibahas sebelumnya, maka dilakukanlah pengambilan
data intensitas pencahayaan pada ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang Gambar 1. Orientasi
bangunan adalah Barat Laut. Dimensi ruang ibadah gereja adalah 12.15 m x 22.55 m dengan posisi
bukaan dinding berada di bagian Barat Daya dan Timur Laut Gambar 2. Terdapat 28 bukaan dinding
yang semuanya merupakan jendela nako. Berdasarkan hasil observasi, spesifikasi dari jendela yang
ada adalah 1.0 m x 0.8 m, 1.1 m x 2.4 m, dan 1.1 m x 1.6 m. Terdapat 2 buah jendela tertutup oleh
spanduk. Kemudian di sisi luar bangunan pada area Timur Laut terdapat dua pohon dengan tinggi + 5
m. Selain itu pada bagian Timur Laut bangunan terdapat lahan dengan lebar 2,2 m yang langsung
berbatasan dengan bangunan rumah penduduk. Dimungkinkan keberadaan dua pohon dan bangunan
ini dapat menghalangi intensitas cahaya matahari yang masuk ke dalam ruang ibadah. Lalu pada
bagian Barat Daya bangunan terdapat sisa lahan gereja dengan lebar 6,5 m dan bangunan Pasar
Wonodri sebagai batas lahan gereja.

Waktu pengambilan data dilakukan selama dua hari yaitu pada tanggal 16 dan 18 November 2022
pada pukul 09:00-09:30, 12:00-12:30, dan 15:00-15:30. Kondisi rata-rata intensitas pencahayaan
ruang luar pada saat itu adalah 20.63 Lux (pagi hari), 23.70 Lux (siang hari), dan 18.20 Lux (sore hari).
Sedangkan untuk pengambilan data intensitas pencahayaan di dalam ruang ibadah mengacu pada
pedoman SNI 16-7062-2004 dimana untuk ruangan dengan luas lebih dari 100 m2, pengambilan data
dilakukan pada titik potong garis horizontal Gambar 3. Panjang dan lebar masing-masing luasan
berjarak 6 m serta ketinggian alat ukur diantur pada jarak 0.75 m dari permukaan lantai. Untuk
pengambilan data intensitas pencahayaan digunakan lux meter (Sunche light meter HS1010,
Lemonbest, Cina).
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Gambar 2. Bukaan dinding pada ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang
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Gambar 3. [lustrasi titik ukur pengambilan data intensitas pencahayaan di dalam ruang ibadah Gereja
GPIB Filadelfia Semarang

==

[ PENGHALANG CAHAYA BERUPA VEGETASI
Il PENGHALANG CAHAYA BERUPA BANGUNAN LAIN

Gambar 4. [lustrasi orientasi bangunan Gereja GPIB Filadelfia Semarang dan letak vegetasi yang
memungkinkan menjadi penghalang cahaya
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3. Hasil dan pembahasan

3.1. Data hasil pengukuran intensitas pencahayaan alami di ruang ibadah

Secara umum, data hasil pengukuran pada Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata intensitas
pencahayaan alami di dalam ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang sudah memenuhi
kebutuhan standar yang ada. Diketahui bahwa hampir setiap titik ukur mengalami perubahan
intensitas pencahayaan berdasarkan waktu pengukuran dimana sebagian peningkatan intensitas
pencahayaan yang signifikan dapat dilihat pada waktu siang hari dengan rata-rata 344 Lux. Sedangkan
rata-rata penurunan intensitas pencahayaan sebesar 319 Lux dapat dilihat di sore hari. Hanya titik
ukur 9 dan 10 yang masih menunjukkan kenaikan intesitas pencahayaan karena posisinya yang
berada dekat dengan jendela yang menghadap Barat. Perbandingan dengan hasil pengambilan data
pada ruang luar menunjukkan bahwa nilai intensitas pencahayaan pada ruang dalam berbanding lurus
dengan nilai intesitas pencahayaan pada ruang luar. Dimana peningkatan intensitas cahaya juga
terjadi pada siang hari dan penurunan pada sore hari. Gambar 5 memberikan illustrasi perubahan
intensitas pencahayaan yang terjadi di dalam ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang.

Tabel 2. Intensitas pencahayaan alami di dalam ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang

Pagi Siang Sore
Ruang Titik Ukur (09.00-09.30) (12.00-12.30) (15.00-15.30)
Lux Waktu Lux Waktu Lux Waktu
TU 1 26 09:16 34 12:17 24 15:18
TU 2 165 09:14 351 12:17 143 15:18
TU 3 207 09:12 396 12:16 266 15:18
TU 4 231 09:11 215 12:16 81 15:23
TU 5 44 09:20 55 12:07 29 15:18
‘Ruang TU 6 51 09:19 99 12:06 62 15:18
Ibadah TU 7 61 09:19 84 12:05 72 15:19
TU 8 52 09:18 70 12:04 42 15:19
TU9 147 09:15 312 12:19 713 15:17
TU 10 322 09:13 1167 12:19 1310 15:17
TU 11 623 09:11 1143 12:19 920 15:16
TU 12 614 09:09 202 12:20 165 15:16
Rata-rata 212 344 319
Rata-rata lux outdoor 20.633 23.700 18.200
1400
1200
= 100D
_%' BOO
& so0
-E 400
200 —
5 S———————————g
[09.00-09.20] [12.00-12.20] [15.00-15.20]

Waktu Pengukuran

—p— T 1 o2 Tu 2 o 4 ——TU 5 —p— T &
—p T L) T —— T2 »—TL 9 »—TL 10 —— T 11 —p— T 12

Gambar 5. Perubahan intensitas pencahayaan alami di dalam ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia
Semarang
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3.2. Pembahasan hasil pengukuran intensitas pencahayaan alami di ruang ibadah

Analisis lebih detail pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa di pagi hari, intensitas pencahayaan di
beberapa titik ukur yang berada di dekat jendela (TU: 3, 4, 10, 11, dan 12) mengalami kenaikan di atas
200 Lux. Sedangkan pada saat yang sama titik ukur yang berada di tengah ruangan dan berada pada
jarak kurang lebih 6 meter dari bukaan jendela (TU: 1, 2, 5, 6, 7, 8, dan 9) masih menunjukkan nilai
dibawah 200 Lux. Selain itu cahaya dari arah Timur mengakibatkan cahaya sulit masuk pada titik ukur
2 karena bayangan bangunan di sebelah Timur Laut menutupi jendela.

Tabel 3. Identifikasi intensitas pencahayaan alami kurang dari 200 Lux

Pagi Siang Sore
Ruang Titik Ukur (09.00-09.30) (12.00-12.30) (15.00-15.30)
Lux Waktu Lux Waktu Lux Waktu
TU1 09:16 12:17 15:18
TU 2 09:14 351 12:17 15:18
TU 3 207 09:12 396 12:16 266 15:18
TU 4 231 09:11 215 12:16 15:23
TU S5 09:20 12:07 15:18
Ruang TU6 09:19 12:06 15:18
Ibadah TU 7 09:19 12:05 15:19
TU 8 09:18 12:04 15:19
TU9 09:15 12:19 713 15:17
TU 10 322 09:13 1167 12:19 1310 15:17
TU 11 623 09:11 1143 12:19 920 15:16
TU 12 614 09:09 202 1220 [165 1516
Rata-rata 212 344 319
Rata-rata lux outdoor 20.633 23.700 18.200

Pada saat siang hari, titik ukur di bagian tengah ruangan yang jauh dari bukaan jendela (TU: 1, 5, 6, 7,
dan 8) masih menunjukkan nilai dibawah 200 Lux. Untuk waktu siang hari seluruh titik ukur yang
berdekatan dengan posisi jendela (kecuali pada TU: 1) mendapat cahaya yang sesuai tanpa terhalangi
oleh barrier atau penghalang cahaya apapun. Kemudian pada sore hari, hampir semua titik ukur
menunjukkan penurunan intensitas pencahayaan dikarenakan pergeseran arah datangnya sinar
matahari yang masuk melalui bukaan dinding. Namun pada beberapa titik ukur di dekat jendela (TU:
3,9, 10, dan 11) masih bisa mendapat intensitas cahaya di atas 200 lux. TU: 9, 10, dan 11 yang berada
di bagian Barat mendapat intensitas cahaya yang besar pada sore hari dikarenakan posisi matahari
yang menghadap ke arah yang sama. Lalu pada titik ukur 3, bayangan pohon dan bangunan mengarah
ke arah Timur dan tidak menutupi jendela.

Gambar 6. Foto kondisi bagian timur laut bangunan
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Berdasarkan hasil pengamatan, penghalang cahaya yang berada di site tidak banyak sehingga tidak
semua titik ukur mengalami penurunan intensitas cahaya. Selain itu penghalang cahaya terbanyak
berada di bagian Timur Laut sehingga intensitas cahaya yang didapat cenderung lebih rendah
dibandingkan bagian Barat Daya. Bukaan pada bangunan gereja yang berada di Timur Laut dan Barat
Daya memberi pengaruh cukup baik pada bangunan karena posisi tersebut sesuai dengan arah
datangnya cahaya matahari. Hasil pengamatan memperlihatkan bahwa posisi keberadaan bukaan
dinding pada bangunan akan mempengaruhi kualitas intensitas pencahayaan di dalam ruangan. Di
samping itu, keberadaan pepohonan dan bangunan rumah penduduk di luar ruangan juga akan
menjadi barrier atau penghalang masuknya sinar matahari di dalam bangunan. Oleh karena itu,
penempatan bukaan dinding dan penataan landscape yang tepat sangat diperlukan di sini.

4. Kesimpulan

Kualitas pencahayaan alami di dalam ruangan merupakan salah satu faktor utama di dalam
menunjang fungsi ruang. Selain itu kuat terangnya pencahayaan alami di dalam ruangan akan
mempengaruhi kenyamanan visual dari penggunanya. Untuk mendapatkan intensitas cahaya alami
yang baik, dibutuhkan pengaturan terhadap terhadap cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan
yang mana dipengaruhi oleh luasan, letak, dan jumlah bukaan dinding.

Sebagai salah satu bangunan peribadatan, intensitas pencahayaan alami yang cukup juga
dibutuhkan oleh ruang ibadah di dalam Gereja GPIB Filadelfia Semarang. Meskipun telah dilengkapi
dengan banyak bukaan dinding, namun selama kegiatan ibadah di pagi, siang, dan sore hari,
pencahayaan buatan tetap dibutuhkan. Oleh karena itu, dilakukanlah evaluasi untuk mengetahui
intensitas penerangan alami di dalam ruang ibadah gereja.

Berdasarkan data hasil pengukuran diketahui bahwa, secara umum, rata-rata intensitas
pencahayaan alami di dalam ruang ibadah gereja telah memenuhi standard diatas 200 Lux yaitu 212
Lux (pagi), 344 Lux (siang), dan 319 Lux (sore). Berdasarkan waktunya, selisih intensitas pencahayaan
alami di dalam ruangan berkisar antara 12 Lux - 144 Lux. Kenaikan dan penurunan intensitas
pencahayaan alami di dalam ruangan dipengaruhi oleh kuat terang intensitas cahaya matahari yaitu
dari 20.633 Lux ke 18.200 Lux.

Identifikasi lebih jauh menunjukkan bahwa di pagi hari beberapa titik ukur yang berada di dekat
jendela memiliki kenaikan intensitas pencahayaan alami yang signifikan diatas 200 Lux. Sedangkan
pada saat yang sama, titik ukur yang berada di tengah ruangan masih menunjukkan nilai intensitas
pencahayaan alami kurang dari 200 Lux. Hal ini membuktikan bahwa keberadaan bukaan dinding
pada bangunan akan mempengaruhi kualitas pencahayaan alami di dalam ruangan. Selain itu adanya
pepohonan dan bangunan penduduk di luar ruangan menjadi penghalang masuknya sinar matahari
yang dapat mempengaruhi masuknya cahaya pada bukaan. Oleh karena itu, dalam usaha mencapai
intensitas cahaya alami yang baik, posisi bukaan dinding yang tepat tanpa terhalang adanya
barrier/penghalang cahaya sangat dibutuhkan. Ruang ibadah bangunan Gereja GPIB Filadelfia secara
keseluruhan memiliki potensi pencahayaan alami yang baik dan bisa dikembangkan agar semua titik
ruangan mendapat intensitas cahaya yang sesuai standar.

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang bisa diberikan dalam memperoleh pencahayaan alami
yang maksimal di bagian tengah ruang ibadah Gereja GPIB Filadelfia Semarang adalah menggunakan
atap kaca atau transparan di beberapa titik sebagai jalur masuk cahaya matahari. Untuk penelitian
selanjutnya bisa dilakukan dengan interval waktu yang lebih pendek dan dilakukan dalam cuaca
berawan serta mendung agar bisa mendapat detail yang lebih jelas mengenai kondisi pencahayaan
alami dalam ruang ibadah di Gereja GPIB Filadelfia Semarang.

Ucapan terima kasih
Ucapan terima kasih ditunjukkan kepada seluruh pihak yang membantu keberlangsungan peneltian

ini, khususnya pihak Gereja GPIB Filadelfia Semarang yang mengizinkan peneliti untuk melakukan
observasi dan pengukuran langsung di gereja.
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